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Pendahuluan

AKM (Asesmen Kompentensi Minimum) adalah penilaian kompetensi mendasar untuk menilai kemampuan siswa
dan mempersiapkan mereka untuk berkembang dan memiliki peran yang aktif dan positif di masyarakat.
Kemampuan mendasar meliputi literasi baca tulis dan Literasi matematika (Numerasi). AKM terdiri atas AKM
Nasional dan AKM Kelas. Keduanya sama-sama menguji kemampuan literasi baca tulis dan numerasi. Domain AKM
Numerasi meliputi bilangan, geometri dan pengukuran, aljabar, serta data dan ketidakpastian. Pelaksanaan Siswa
terkadang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Salah satu kesulitan adalah pada
materi luas persegi panjang. Siswa mengalami kesulitan dalam menyatakan arti dari istilah yang mewakili konsep
persegi panjang dan kesulitan dalam menentukan langkah awal untuk menyelesaikan soal. Kesulitan merupakan
penyebab terjadinya kesalahan. Kesalahan matematika siswa perlu mendapatkan perhatian, jika tidak diatasi,
kesalahan tersebut akan berdampak pada soal matematika berikutnya. Menganalisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal AKM Kelas numerasi dapat dilakukan dengan menggunakan Newman Error Analysis Menurut
Newman Error Analysis, lima tahap berurutan yang dilewati ketika menyelesaikan soal matematika tertulis Reading
— Comperhension — Transformation — Processing Skill — Encoding. Fokus penelitian adalah pada AKM Kelas
kompetensi numerasi, domain geometri dan pengukuran, yaitu pada materi luas persegi panjang
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apa saja kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
AKM Kelas numerasi berdasarkan Newman Error Analysis?
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Metode

a Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Metode yang digunakan pada
penelitian ini yaitu menggunakan metode studi kasus.

a Subjek dalam penelitian ini adalah 23 siswa kelas 6 di SD Negeri Candinegoro.

a Instrumen penelitian meliputi peneliti sebagai instrumen utama dan instrumen pendukung
meliputi menggunakan tes tertulis dan dokumentasi

Tes yang diberikan merupakan 2 soal uraian AKM Kelas numerasi tentang luas persegi dan
persegi panjang yang telah divalidasi oleh ahl..

Lembar dokumentasi digunakan untuk mencatat dan menganalisis jenis kesalahan siswa
berdasarkan pedoman NEA

° Data penelitian berupa hasil pekerjaan siswa dan hasil kesalahan siswa.
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Metode

° Kredibilitas data penelitian ini menggunakan triangulasi teknik yang meliputi tes dan
dokumentasi

e Teknik Pengumpulan data

a) Tes tertulis digunakan untuk memperoleh hasil jawaban dari siswa

b) Dokumentasi, digunakan untuk mengamati dan menganalisis hasil pekerjaan siswa
yang didasarkan pada Newman Error Analysis

a Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi:

a) reduksi data, peneliti menyederhanakan data dengan cara mengelompokkan hasil
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan.

b) Eenya'ian data, peneliti menyajikan data dengan cara mendeskripsikan hasil
esalahan siswa berdasarkan indikator kesalahan.

c) verifikasi, peneliti menarik kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh

UMSID \ @& www.umsida.ac.id umsida1912 9 umsida1912 § E‘:‘,‘Z’/‘E‘:’E};ﬁgd‘yah © umsida1912 .



Metode

Indikator kesalahan siswa berdasarkan NEA

Jenis kesalahan Indikator
Kesalahan membaca Siswa tidak dapat membaca atau mengenali kata, angka, simbol dan satuan yang
(reading) tertera pada soal dengan tepat

Kesalahan memahami
(comprehension)

Kesalahan transformasi
(transformation)

Kesalahan keterampilan
proses (processing skill)

Kesalahan penulisan
jawaban (encoding)
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Siswa tidak dapat memahami maksud dari pertanyaan pada soal

Siswa tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya pada soal

Siswa salah dalam memilih atau tidak mengetahui rumus atau operasi hitung
yang digunakan

Siswa tidak dapat mengubah informasi pada soal menjadi kalimat matematika
yang tepat
Siswa tidak dapat melakukan proses perhitungan dengan tepat dan lengkap

Siswa salah dalam memperoleh hasil perhitungan
Siswa menuliskan jawaban akhir, namun tidak sesuai dengan konteks soal
Siswa menulis jawaban dengan satuan yang tidak tepat

Siswa tidak dapat menuliskan jawaban akhir sesuai dengan kesimpulan
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Metode

Soal AKM Kelas Numerasi

1. Pak Agus memiliki sebuah dinding berukuran panjang 12 m dan lebarmya 5
m. Dinding tersebut akan dipasangi dengan keramik-keramik. Jika panjang
keramik 25 cm dan lebarnya 40 cm., maka tentukan jumlah keramik yang
dibutuhkan pak Agus untuk dipasang pada dindingnya!

2. Dimi memuiliki sebuah taman berukuran panjang 9 m dan lebar 5 m. Seluruh
luas taman tersebut akan ditananu dengan bunga mawar, bunga lili dan
bunga melati. Luas lahan masing-masing bunga adalah sama. Harga per m?
untuk bunga mawar, lili, dan melati masing-masmg adalah Rp15.000, Rp.
27.000, dan Rp. 20.000. Maka berapakah biaya yang dikeluarkan oleh Dini
unftuk membeli seluruh bunga yang akan ditanam pada taman tersebut?

b . . e . universitas .
UMSID @ www.umsida.ac.id umsidal912 3 umsidal912 f myhammadiyah © umsidaloi2 7



Hasil dan Pembahasan

Persentase Kesalahan Siswa

Rekapitulasi kesalahan siswa berdasarkan indikator NEA

Kode Jenis Kesalahan Soal 1 Soal 2
) X % X %
esalahan membaca (R)

R1 3 2,38 10 7,14
m Kesalahan memahami (C) C1l 0 0,00 9 6,43
C2 6 4,76 17 12,14
Kesalahan transformasi (T) T1 15 11,90 14 10,00
T2 16 12,70 16 11,43
Kesalahan keterampilan proses (P) P1 23 18,25 18 12,86
= Kesalah lisan iawaban (E P2 11 8,73 10 7,14
esalahan penulisan jawaban (E) E1 13 10’32 9 6,43
5331 E2 23 18,25 19 13,57
' E3 16 12,70 18 12,86
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Hasil dan Pembahasan

Kesalahan Membaca

). &’:{f’:ﬂ ’ ;3 - Kesalahan membaca terjadi
ketika siswa tidak dapat
d{‘f”{fla‘oh’:;f:} :l’*nb e 49 difeladhan — membaca atau mengenali
mower prom| % s '“ ~ kata, simbol, angka pada
ST soal (Suratih & Pujiastuti,
2020).
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Hasil dan Pembahasan

Kesalahan Memahami

Kesalahan memahami terjadi

Dit = Panjang taman . g™ ketika siswa tidak dapat
(emr 4QMQV) : §N .

» e s (RS memahami maksud
Dile: befa bandale puny di ke pertanyaan yang terdapat

R T L Mﬁlah'iuq«% pada soal (Prakfupqng &
s goinche ;o g y 42 Nakamura, 2006). siswa salah

menuliskan apa yang
= Jadi Yang g kelgariean dmi 0ol 24 em diketahui, apa yang

e

- ditanyakan, dan tidak
menuliskan informasi apapun

R i yang tertera pada soal
*Ngo o 00210 kermmi, (Junaedi et al., 2015).

1. I E= Loxxg ko
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Hasil dan Pembahasan

Kesalahan Transformasi

Difa tendukan Jumlesh leereamibs /

Siswa mengalami kesalahan
L« Pxt Lo Pel L 6O - (jC;}.\C_'I transformasi ketika mereka tidak
ilé’;lxr *2¢x 406 . OQCJ/* mampu mengidentifikasi operasi,
i 2 Looo algoritma, atau rumus yang tepat
_ untuk memecahkan masalah yang
O\ \awo\’ diberikan. Kesalahan transformasi
Wik % Aol terjadi ketika siswa tidak mampu
I““' A I menfguk?ah |.nforma5| pada. soal /
T menjadi kalimat matematika (Savitri
z17.790.000 &Yuliani, 2020)
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Hasil dan Pembahasan

Kesalahan Keterampilan Proses

: o, b
Burga mawar: 15000 X945 6 28000 : q; ¢ o pb '
Bu'r P : L
G [lis 2;.wa =~ B <o
2 s oo 2445}
Unga hie tea o 20.()00“<“\ » .
P K (5 336000
= L, = wom I A,
7. 7.‘1-90-000// - 7’ . = %0007
/ B2 = 925,000

Kesalahan keterampilan proses terjadi ketika siswa salah
dalam proses perhitungan (Kurniawati & Hadi, 2020).
kesalahan keterampilan proses yaitu siswa salah dalam
memperoleh hasil perhitungan (Murtiyasa & Wulandari,

2020).
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Hasil dan Pembahasan

Kesalahan Penulisan Jawaban

§ .3 : J‘(:(tuq&t = ldas d nd,'n¢ LS eram'ie
ol qg? 000 =43.,000 MMM sewrul bungd adalah: P L. * L L
: \S'OOO'*- . 3 - # & f%O»OOO - :'1 K{)‘ > BSK H(}
= 42-.000 + 3-0-00° = b 000 215 000 * 405 - J0° G - (vobEM
a - 4%
= (o~ 0001t 42-.0Q 29%0.000 M ‘
boit 2 G Om
‘ =104.000 ‘ 7 |
(jt’iiﬂbi(ﬂ\ wmas den dc'f\gf LuOSkefQM,‘Q
Siswa menuliskan jawaban tanpa satuan dan tidak EEOD ¥ It -
merujuk pada konteks permasalahan (Darmawan r € lenam . \
4

et al., 2018). Kesalahan penulisan jawaban mampu
terjadi akibat siswa mengalami kesalahan pada
tahapan sebelumnya (Prasetyaningrum et al,,
2022)
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa masih banyak siswa mengalami
kesalahan dalam menyelesaikan soal AKM Kelas numerasi. Kesalahan membaca ditandai dengan siswa tidak
mampu mencermati dan mengenali angka, kata, dan simbol pada soal. Kesalahan memahami ditandai oleh siswa
tidak mengerti maksud pertanyaan pada soal dan tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
diminta pada soal. Kesalahan transformasi ditandai oleh siswa tidak mampu menentukan rumus atau operasi
hitung dan tidak dapat mengubah informasi pada soal menjadi kalimat matematika. Kesalahan keterampilan
proses ditandai oleh siswa tidak dapat melakukan proses perhitungan dan salah dalam memperoleh hasil
perhitungan. Kesalahan penulisan jawaban ditandai oleh siswa tidak dapat menjawab soal dengan tepat, salah
menulis satuan jawaban dan tidak membuat kesimpulan pada jawaban akhir. Siswa perlu dibiasakan untuk
mengerjakan soal AKM Kelas numerasi secara sistematis sampai pada penulisan jawaban akhir. Kegiatan ini dapat
dilakukan guru di kelas dengan memberikan soal latihan pada siswa. Mengingat banyaknya keterbatasan dalam
penelitian ini, diharapkan peneliti lain ke depannya dapat melakukan penelitian serupa pada topik AKM Kelas
numerasi dengan subjek yang lebih beragam dengan domain serta variasi soal lainnya.
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